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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Lahan basah adalah suatu tempat yang 

dikategorikan cukup basah selama waktu 

cukup panjang bagi pengembangan 

vegetasi  dan organisme lain yang 

teradaptasi khusus (Balwan & Kour, 2021). 

Fungsi habitat lahan basah diantaranya 

adalah sebagai penyedia makanan, air, 

hasil hutan, tempat perlindungan bagi 

ABSTRACT

Suaka Margasatwa Rawa Singkil memiliki peran vital dalam melindungi jasa lingkungan, 

khususnya sebagai kontributor utama karbon di Pulau Sumatera. Meskipun demikian, kawasan 

ini menghadapi ancaman serius akibat penipisan lahan gambut yang menjadi target ekspansi 

pertanian dan perkebunan. Artikel ini bertujuan untuk mengungkap karakteristik ekologi lahan 

basah serta memberikan gambaran terkait upaya pelestarian alam di Suaka Margasatwa Rawa 

Singkil. Metode studi literatur digunakan untuk menganalisis data sekunder secara deskriptif 

kualitatif. Temuan menunjukkan hasil bahwa Suaka Margasatwa Rawa Singkil terdiri dari tanah 

gambut yang kaya akan bahan organik dan subur disertai keanekaragaman hayati yang melimpah. 

Kawasan ini rentan terhadap perubahan tutupan lahan dan vegetasi akibat deforestasi dan 

konversi lahan. Upaya konservasi melibatkan perlindungan hukum yang kuat, pengawasan, 

pengelolaan ekosistem, serta penyuluhan dan partisipasi masyarakat setempat.

Kata kunci:  Lahan Basah, Gambut, Suaka Margasatwa, Rawa Singkil

The protection of ecological services is signicantly facilitated by the Singkil Wildlife Reserve, 
particularly as it serves as a major carbon sink on Sumatra Island. Nonetheless, the imminent 
threat of peatland depletion, driven by demand for agricultural and plantation expansion, poses a 
signicant challenge to the area. This article aims to provide an overview of conservation initiatives 
in Singkil Wildlife Reserve and describe the ecological characteristics of the wetland. Using a 
literature review method, the analysis is descriptive and qualitative, based on secondary sources. 
The results show that peat soils in Singkil Wildlife Reserve are abundant in organic matter, fertile, 
and home to a diverse range of wildlife. However, the area is vulnerable to changes in vegetation and 
land cover due to deforestation and land conversion. Conservation efforts include strong legal 
protection, close monitoring, effective ecological management, community engagement and 
education initiatives.
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ikan, burung, mamalia, dan sebagai 

tempat pemijahan berbagai spesies 

(Prasetya & Anisia, 2021). Kawasan lahan 

basah ini mencakup rawa dan lahan 

gambut yang luas (Notohadiprawiro et 

al., 2021).  Lahan basah juga bertindak 

sebagai penyangga banjir, erosi, dan 

berfungsi sebagai mata rantai utama 
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dalam siklus air global. Ekosistem lahan 

gambut berfungsi sebagai pelindung 

fungsi hidrologi,sumber kekayaan hayati, 

pangan dan energi dan pengendali iklim 

g lobal  (Hirano e t  a l . ,  2014) .  Jasa 

lingkungan yang ditawarkan kawasan 

gambut adalah sebagai pelindung 

keseimbangan sistem air dan gudang 

alami penyimpanan karbon untuk 

mengurangi efek pemanasan global 

(Buwono et al., 2022). 

 Indonesia memiliki lahan gambut 

sed ik i tnya  14 ,9  ju ta  hektar  yang 

membentuk kesatuan hidrologi dengan 

perairan sebagai pembatas dari lahan 

gambut tersebut (Gunawan & Afriyanti, 

2019). Lahan gambut adalah lahan  

dengan  tanah  jenuh  air  yang  terbentuk  

dari  endapan  yang berasal  dari  

penumpukan  sisa-sisa  tumbuhan  

dengan  ketebalan  50  cm  atau  lebih,  dan 

kandungan  karbon  organik  sekurang-

kurangnya  12% (Syahza et al., 2019).  

Sayangnya, kondisi lahan basah saat ini 

terancam oleh adanya berbagai aktivitas 

antropogenik. Aktivitas manusia ini 

mengancam lahan basah dalam berbagai 

cara berbeda, yaitu perubahan hidrologi, 

input polutan, dan vegetasi lahan basah 

(Bashir et al., 2020). Kesehatan ekologis 

lahan basah mungkin dalam bahaya 

akibat adanya fragmentasi habitat dan 

limpasan air yang tercemar, terutama di 

daerah urbanisasi. Oleh sebab itu, 

p e m a n f a a t a n  l a h a n  b a s a h  h a r u s 

direncanakan dan dirancang secara 

cermat dengan asas tata guna lahan yang 

berperspektif berkelanjutan (Prasetya & 

Anisia, 2021). Berdasarkan penelitian 

selama dekade terakhir kelestarian fungsi 

ekosistem hutan gambut telah menjadi 

perhatian dunia terutama terkait dengan 

pengurasan hara dan lepasnya gas rumah 

kaca ke atmosfer (Hommeltenberg et al., 

2014). Sebenarnya, kondisi tersebut dapat 

diatasi dengan pengelolaan lahan gambut 

yang berbasis kearifan lokal (Syahza et al., 

2021). Salah  satu  permasalahan  yang  

dihadapi  dalam  pemanfaatan  lahan 

gambut  adalah  rendahnya tingkat  

p a r t i s i p a s i  m a s y a r a k a t  d a l a m 

pengembangan  kebijakan  pengelolaan  

lahan  gambut. Akibatnya, implementasi 

kebijakan-kebijakan tersebut masih 

berkonik, rawan sengketa dan sulit 

dilakukan (Syahza et al., 2021). Pentingnya 

melakukan identikasi lahan basah, dapat 

d i g u n a k a n  s e b a g a i  d a s a r  u n t u k 

menentukan prioritas pengembangan 

yang nantinya didasarkan pada aspek 

teknis dan sosial ekonomi (Ariesty et al., 

2014).

 Kabupaten Aceh Singkil memiliki 

topogra bergunung-gunung dan dataran 

rendah ,  seh ingga  mempengaruhi 

terhadap jenis ekosistem yang berakibat 

kepada nilai keanekaragaman hayati yang 

tinggi. Aceh Singkil terletak di  2º27'30” 

LU dan 97º45'00” BT. Salah satu area 

dengan nilai keanekaragaman hayati 

penting di kabupaten ini adalah Rawa 

Singkil yang merupakan area lahan basah 

(Marpaung et al., 2013). Rawa Singkil 

merupakan satu dari tiga rawa gambut 

yang cukup luas di Provinsi Aceh dengan 

luasan areal hingga 100.000 hektar (Djufri 

&  W a r d i a h ,  1 9 7 0 ) .  R a w a  S i n g k i l 

merupakan mozaik vegetasi  yang 

beraneka ragam jenis (Simatupang et al., 

2020). Kawasan Suaka Margasatwa 

merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari Leuser ekosistem yang dimana 

memiliki keragaman serta merupakan 

habitat penting bagi macam-macam 

hewan dan tumbuhan yang dilindungi, 

termasuk spesies langka dan kawasan ini 

juga mendukung kehidupan penduduk 

sekitarnya (Rahmiati et al., 2021). Suaka 

Margasatwa Rawa Singkil yaitu kawasan 

konservasi yang terletak di Pulau 

Sumatera Provinsi Aceh. Kawasan Suaka 

Margasatwa Rawa Singkil meliputi 

beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh, diantaranya Kabupaten Aceh 

S e l a t a n ,  K o t a  S u b u l u s s a l a m  d a n 

Kabupaten Aceh Singkil (Sofyan et al., 

2020). Berdasarkan SK penunjuk dasar 

166/Kpts-II/1998 luas awal wilayah yaitu 

1 0 2 . 5 0 0  h a  n a m u n  m e n g a l a m i 

pengurangan luas wilayahnya menjadi 

81.802,22 ha setelah keluarnya surat 

keputusan dari Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (MenLHK) No. 

103/MenLHK-II/2015 (Harahap et al., 2020)



S e l a i n  s e b a g a i  k a w a s a n  S u a k a 

M a r g a s a t w a ,  R a w a  S i n g k i l  j u g a 

ditetapkan sebagai bagian dari Kawasan 

Ekosistem Leuser berdasarkan Keppres 

No. 33 Tahun 1998. Suaka Margasatwa 

Rawa Singkil memiliki peran penting 

melindungi jasa lingkungan.Berdasarkan 

pasal 1 poin 9 undang-undang nomor 5 

tahun 1990 tentang konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya 

menegaskan bahwa kawasan suaka alam 

merupakan kawasan khusus dengan ciri 

khas tertentu yang memiliki fungsi pokok 

s e b a g a i  k a w a s a n  p e n g a w e t a n 

keanekaragaman hayati beserta dengan 

ekosistemnya, selain itu kawasan ini juga 

berfungsi sebagai sistem penyangga 

kehidupan di suatu kawasan. Sebagai 

system penyangga, kawasan ini memiliki 

p e r a n a n  p e n t i n g  d a l a m  d a l a m 

memnunjang kehidupan terutama dalam 

menjamin ketersediaan udara dan air 

yang cukup (Djufri,  2015). Hal ini 

disebabkan karena Kawasan ini termasuk 

ke dalam 3 kawasan yang menyumbang 

karbon terbesar di indonesia yang ada di 

pulau sumatra, 2 kawasan lain ada di 

pulau kalimantan dan papua dengan total 

simpanan karbon sebesar 36,7 gigaton          

(Gunawan & Afriyanti, 2019).

 N a m u n  k e b e r a d a a n  S u a k a 

Margasatwa Rawa Singkil terganggu oleh 

aktivitas manusia tanpa memperhatikan 

dampak keseimbangan alam. Penggunaan 

lahan basah pada kawasan ini didominasi 

sebagai lahan pertanian/perkebunan. Di 

sisi lain, kawasan ini termasuk area 

s t r a t e g i s  s e h i n g g a  m e n a r i k  p a r a 

pengusaha untuk membeli lahan serta 

berinvestasi pada daerah ini. Kawasan 

Suaka Margasatwa Rawa Singkil sangat 

banyak mendapat ancaman yang dapat 

merusak kawasan hutan dan segala 

keanekaragaman hayati yang ada di 

dalamnya. Penipisan yang terjadi pada 

lahan pertanian atau perkebunan 

menjadikan lahan gambut sebagai sasaran 

dalam target perluasan lahan. Sehingga 

lahan gambut mengalami deforestasi yang 

ter jadi  juga pada kawasan Suaka 

M a r g a s a t w a  R a w a  S i n g k i l  y a n g 

menyebabkan terganggunya fungsi 

gambut sebagai habitat perlindungan 

keanekaragaman hayat i  sekal igus 

pengatur tata air (Wali et al., 2020). 

Kawasan Suaka Margasatwa Rawa Singkil 

m e m p u n y a i  p e r a n  e k o l o g i s  y a n g 

memainkan peranan penting untuk 

kehidupan masyarakat sekitar pada 

ekosistem hutan (Rianisa, 2021). Maka dari 

i t u ,  t u j u a n  p e n e l i t i a n  i n i  u n t u k 

mendeskripsikan karakteristik ekologi 

lahan basah yang berada di Suaka 

M a r g a s a t w a  R a w a  S i n g k i l  d a n 

memberikan gambaran upaya pelestarian 

lahan basah untuk mencegah terjadinya 

ancaman pada kawasan tersebut. 

METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam literatur 

review ini adalah Suaka Margasatwa 

Rawa Singkil yang berlokasi di Desa Raket, 

Kecamatan Trumon, Kabupaten Aceh 

Selatan, Provinsi Aceh, Indonesia. Lokasi 

objek tersebut  dapat dilihat pada peta di 

bawah ini. Prosedur penulisan artikel ini 

terutama dalam memperoleh sumber data 

dilakukan dengan cara studi literatur. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

pencarian buku, artikel, atau jurnal-jurnal 

yang relevan melalui database seperti 

sains direct, Google scholar, dan lain 

sebagainya. Jurnal yang didapatkan 

kemudian akan diseleksi berdasarkan 

topik dan batasan waktu yang sudah 

ditentukan yakni 10 tahun terakhir, serta 

berasal dari sumber-sumber yang diakui. 

Analisis data dalam penulisan artikel ini 

dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dimana informasi  atau data  yang 

didapatkan akan dibahas secara naratif 

dan disajikan dalam bentuk temuan-

temuan yang saling berkaitan satu sama 

lain. Temuan-temuan yang didapatkan 

kemudian akan melalui tahap sintesis 

informasi guna mendapatkan kesimpulan 

yang relevan mengenai topik yang dibahas 

dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Survei lapangan pada luasan 

lahan di kawasan Rawa Singkil pada tahun 

2019 didapatkan hasil seperti di Tabel 1. 

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 
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kawasan masih didominasi oleh hutan 

rawa sekunder dan Semak belukar rawa 

sebagai persentase yang paling tinggi 

dibandingkan tutupan lahan yang lain.

Tabel 1 

Luasan Tutupan Lahan dari Survey 

lapangan 2019

Sumber: Wali et al. (2020). 

 Sebagai kawasan yang berfungsi 

sebagai penyangga dan pengawetan 

kenaekaragaman hayati pada kawasan ini 

ditemukan beberapa spesies tumbuhan 

yang ada pada Tabel 2 di bawah ini. Pada 

tabel tersebut dapat dilihat bahwa 

dominasi spesies pada Kawasan rawa 

singkil berasal dari kelas Filicinae yang 

masuk ke dalam tumbuhan paku.

Kondisi Lahan Basah Suaka Margasatwa 

Rawa Singkil

Rawa Singkil merupakan kawasan Suaka 

Margasatwa yang ditujukan sebagai 

tempat konservasi yang berada di 

provinsi Aceh. Luas kawasan Suaka 

Margasatwa ini sebesar 81.802,22 ha 

dengan kawasan gambut seluas 17.450,79 

ha  (Sofyan et al., 2020). Kawasan gambut 

tersebut tersusun atas beberapa tutupan 

lahan seperti hutan rawa sekunder, semak 

belukar rawa, dan lahan terbuka di mana 

masing-masing luas dari tutupan lahan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di atas. 

Berdasarkan table tersebut dapat dilihat 

bahwa tutupan lahan didominasi oleh 

hutan rawa sekunder dimana lahan 

tersebut tersusun atas lapisan tanah 

gambut atau tanah yang terbentuk dari 

proses pelapukan yang belum sempurna 

a k i b a t  k a r a k t e r i s t i k  d a n  k o n d i s i 

lingkungan yang impermeabel ataupun 

jenuh air (Pangaribuan, 2018). Oleh karena 

karakteristiknya yang kaya akan bahan 

organik dan cenderung memiliki sifat 

tanah yang subur maka lahan gambut 

menjadi sasaran perluasan lahan terutama 

dalam alih fungsi lahan menjadi pertanian 

maupun perkebunan (Noor et al., 2021). 

Hal ini juga didukung oleh semakin 

berkurangnya lahan terbuka akibat 

masifnya pembangunan. Lahan gambut 

merupakan areal  yang kaya akan 

keanekaragaman hayati dan kandungan 

karbon yang terkandung di dalam bahan 

gambut (Sufardi et al., 2016). Secara umum 

lahan gambut dapat dilihat dari dua 

karakteristik yakni karakteristik sik dan 

karakteristik kimia dari tanah tersebut. 

Karakteristik sik lahan gambut dapat 

berupa kematangan, ketebalan gambut, 

kadar air, berat isi atau bulk density  

(Utomo et al., 2023; Yuningsih et al., 2019). 

Karakterist ik sik berupa t ingkat 

kematangan tanah pada lahan gambut  di-
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Sumber: Data Penelitian Diolah (2023)
Gambar 1 

Area dan lokasi Suaka Margasatwa Rawa Singkil

No  Tutupan Lahan  Luas (Ha)  % 

1 Hutan Rawa Sekunder  15313,53  87,7 5 

2 Semak Belukar rawa  2066,25  11,84  

3 Lahan Terbuka  62,50  0,36  

4 Kebun Ke lapa Sawit  8,51  0,05  

Total  17450,79  100  
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bedakan berdasarkan tingkat dekomposisi 
terhadap bahan organik yang dalam hal 
ini terbagi atas 3 jenis yaitu gambut 
mentah (brik), setengah matang (hemik), 
dan saprik untuk tingkatan gambut 
dengan kematangan yang lebih lanjut 
(Lesmana, 2022). Tingkat kematangan 
gambut dipengaruhi oleh kandungan zat 
hara yang ada di dalamnya dimana 
semakin matang lahan gambut maka 
semakin tinggi pula kandungan zat 
haranya (Sandra et al., 2022). Tingkat 
kematangan lahan mempengaruhi 34% 
t i n g k a t  k e k r i t i s a n  t a n a h  g a m b u t 
(Aswandi & Kholibrina, 2020; Krüger et 
al., 2015).
 Berdasarkan penelitian dan hasil 
survei lapangan pada tahun 2019 tercatat 
bahwa sebagian besar aktivitas konversi 
lahan hutan gambut yang ada di kawasan 
Rawa Singkil, Aceh  ditujukan untuk 
membuka lahan perkebunan kelapa sawit     
(Wali et al., 2020). Tanah gambut memiliki 
ciri khusus seperti memiliki kelembaban 
yang tinggi, bertekstur seperti spons, 
terdapat campuran akar-akaran sebagai 
pembeda sik dengan tanah lainnya, 
memiliki warna kecoklatan hingga 
kehitaman  (Muliadi et al., 2019). Tanah 
gambut biasanya terletak dekat dengan 
muka air tanah sehingga memiliki sifat 
yang berair bau dan berbau karena air 
bercampur dengan bahan organik, 
kandungan akar-akar tanaman dalam 
tanah ini menyebabkan lahan gambut 

mudah untuk terbakar (Rahmayanti et al., 
2019; Thomson & Prihatiningsih, 2021).

 Kebakaran yang terjadi pada lahan 

gambut menyebabkan perubahan yang 

signikan pada karakteristik sik dan 

kimia tanah gambut (Virmanto et al., 2022). 

Karakteristik sik lahan gambut pasca 

kebakaran akan cenderung mengalami 

penurunan volume air dan peningkatan 

volume berat (Hermanto & Wawan, 2017). 

Sedangkan pada karakteristik kimia 

g a m b u t  p a s c a  k e b a k a r a n  a k a n 

menunjukkan perubahan yang dapat 

d i ident ikas i  mela lu i  penurunan 

kandungan C-organik dan peningkatan 

pH atau derajat keasaman tanah (Lubis, 

2015). Lahan gambut yang telah terbakar 

akan cenderung mengalami perubahan 

karakteristik terutama penurunan sifat 

b iologi  tanah dimana tanah akan 

mengalami peningkatan Ph, peningkatan 

kadar magnesium, dan kalsium yang 

terkandung di dalam tanah (Sufardi et al., 

2016; Wasis, 2013). Selain itu, lahan 

gambut yang telah terbakar juga akan 

mengalami penurunan kemampuan 

dalam mengikat air (Anhar et al., 2022). 

Hal ini disebabkan karena ruang pori yang 

awalnya terisi air hilang dan berdampak 

pada mengecilnya volume gambut yang 

membuat air sulit meresap (Afrizal et al., 

2020). Pentingya peran lahan gambut 

dalam ekosistem terutama dalam sistem 

penyangga kehidupan mengharuskan 

manusia untuk dapat mengelola dan 
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No Jenis Kelas Famili •  Individu  

1 Asplenium nidus  Filicinae  Aspleniaceae  8 

2 Platycerium bifurcatum  Filicinae  Polypodiaceae  9 

3 Drynaria quercifolia  Filicinae  Polypodiaceae  3 

4 Gleichenia linearis  Filicinae  Gleicheniaceae  71 

5 Lycopodium cernuum  Lycopodinae  Lycopodiaceae  62 

6 Davallia denticulata  Filicinae  Davalliaceae  6 

7 Pteris vittata  Filicinae  Pteridaceae  2 

8 Dryopteris filix -ma Filicinae  Nephrolepis  14 

9 Nephrolepis biserrata  Filicinae  Dryopteridaceae  10 

10 Stenochlaena palustris  Filicinae  Athyriaceae  12 

Jumlah  197 

 Sumber: Rianisa (2021)

Tabel 2
Jenis Tumbuhan Paku



memeliharanya supaya terjauh dari 
ancaman degradasi. Dalam hal ini 
diperlukan upaya untuk menjaga 
kawasan dengan baik yang didukung oleh 
sumber daya informasi  mengenai 
pengelolaan dan rehabilitasi yang tepat 
dan spesik mengenai sifat kritis dan 
biosik lahan gambut terutama yang 
terletak di kawasan Suaka Margasatwa 
Rawa Singkil ini untuk tetap lestari 
mengingat kekayaan biodiversitas baik 
ora dan fauna yang ada di kawasan 
tersebut sangat melimpah (Krüger et al., 
2015).
K e a n e k a r a g a m a n  H a y a t i  S u a k a 
Margasatwa Rawa Singkil

Lahan basah merupakan kawasan 

tertutup perairan sepanjang atau sebagian 

tahun dengan tanah tergenang bersifat 

hidrik yang mengandung sedikit atau 

tanpa oksigen. Kondisi ini merupakan 

kekhasan lahan basah dengan tanaman 

dan satwa liar unik yang beradaptasi dan 

m e m b e n t u k  e k o s i s t e m  d e n g a n 

l i n g k u n g a n  b a s a h .  L a h a n  b a s a h 

merupakan jenis ekosistem dengan 

biodiversitas terkaya sebagai tempat 

tinggal dan bergantung makhluk hidup. 

Lahan basah sangat dipengaruhi oleh 

iklim, kondisi air, dan tur lahan ''(Zhang 

et al., 2020). Rawa sebagai salah satu 

k o m p o n e n  l a h a n  b a s a h  b i a s a n y a 

didominasi oleh pepohonan berkayu dan 

semak belukar atau famili rumput-

rumputan. Wilayah ini kaya akan unsur 

organik yang berasal dari endapan bahan 

tanaman mati dan terurai membentuk 

tanah tebal dengan sikokimia yang 

mempengaruhi kondisi sik, kimia, dan 

biologi perairannya (Sugianto et al., 2021). 

Biodiversitas yang sangat beragam, 

tentunya memiliki manfaat lain yang lebih 

banyak dan lebih besar bagi kehidupan 

manusia, yang mana semua digunakan 

untuk mencukupi kebutuhan manusia. 

Keanekaragaman hayati suatu wilayah 

merupakan konstruksi masyarakatnya 

yang mencerminkan berbagai nilai 

pendukung kehidupan ekologis, rekreasi, 

budaya, dan ilmu pengetahuan yang 

tersebar berdasarkan atas kesesuaian 

manfaat dan resiko yang ditanggungnya. 

M a n g r o v e  s e b a g a i  t a n a m a n  k h a s 

ekosistem pantai ditemukan di sepanjang  

pesisir Kecamatan Kuala Baru, Aceh 

Singkil dikelompokkan atas lima jenis 

penyusun vegetasi mangrove di antaranya 

Pidada (Sonneratia caseolaris), Tagal 

(Ceriops decandra), Nipah (Nypa fruticans), 

Lindur (Bruguiera gymnorrhiza), dan 

Bintaro (Cerbera manghas). Komposisi Jenis 

tumbuhan ini disajikan pada Gambar 2.

Sumber: Firmadiana et al. (2021)
Gambar 2

Komposisi Jenis Tumbuhan Mangrove 
Berdasarkan Tingkatan dari Hasil 

Penelitian

 R a w a  S i n g k i l  b e r a d a  p a d a 
kawasan Ekosistem Leuser sebagai rawa 
tersisa di Provinsi Aceh sebagai salah satu 
daerah sebaran lebih dari 15 jenis tanaman 
Pandanus. Rawa Singkil dikelilingi 
dataran rendah bertopogra meliuk 
membentuk gunung-gunung dengan 
potensi biodiversitas tinggi dengan aliran 
sungai Alas mengalir sepanjang tahun. 
Penelitian mengenai taksonomi pandanus 
di wilayah rawa daerah Aceh Singkil 
menyimpulkan bahwa P. labyrinthicus dan 
P. militaris merupakan spesies yang 
banyak ditemukan di rawa pedalaman 
yang jauh dan tidak diberi pengaruh oleh 
p a s a n g  s u r u t  a i r  l a u t  s e h i n g g a 
p e r a w a k a n n y a  j a u h  l e b i h  k e c i l 
dibandingkan dengan P. tectorius, P. 
odoratissimus dan P. artocarpus yang 
berhabitat di sekitar pantai berpasir 
dengan pasang surutnya yang aktif 
(Marpaung et al., 2013). Hal ini berkaitan 
dengan faktor-faktor seperti tanah dan 
biotik yang menentukan presensi suatu 
tanaman di wilayah tertentu. Berdasarkan  
penelitian mengenai keanekaragaman di 
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k a w a s a n  i n i  j u g a  d i t e m u k a n 
keanekaragaman 9 jenis tumbuhan epit 
yang berasal dari 4 famili dan jumlah 
individu berbeda.  Terdapat  j en is 
Asplenium nidus L, Drynaria quercifolia, 
Drymoglossum piloselloides, Belvisia spicata, 
Davallia denticulata, Platycerium bifurcatum, 
Pyrrosia longifolia, Pteris multida, dan 
Dendrobium sylvanum yang tersebar di 
kawasan Suaka Margasatwa Rawa Singkil 
wilayah kajian Kecamatan Rundeng Kota 
Subulussalam (Uhra, 2020). Asplenium 
nidus L merupakan spesies yang paling 
banyak ditemukan di kawasan ini 
sebanyak 30  individu merupakan 
tanaman pakis sarang burung yang dapat 
dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan 
kepentingan upacara adat '(Srivastava & 
Uniyal ,  2013).  Adapun visualisasi 
perbandingan jumlah jenis tumbihan 
epit dapat dilihat pada Gambar 3.

Sumber: Uhra (2020)
Gambar 3

Jumlah Jenis Tumbuhan Epit 

 P e n e l i t i a n  l a i n  y a n g  t e l a h 
dilakukan mengenai keanekaragaman 
jenis tumbuhan paku di kawasan Suaka 
Margasatwa Rawa Singkil pada stasiun 
pengamatan lokasi terganggu didapatkan 
hasil bahwa spesies jenis Gleichenia linearis 
(Burm), Clarke  famili Gleicheniaceae 
merupakan jumlah terkaya sebanyak 71 
individu (Rianisa, 2021). Tanaman jenis ini 
marak difungsikan sebagai insektisida 
dengan mengekstrak daunnya dengan 
kandungan senyawa tanin yang efektif 
membasmi semut hitam (Halim et al., 
2022). Jenis Asplenium nidus juga 
di temukan ber jumlah 8  individu, 
sedangkan spesies paling sedikit adalah 
Pteris vittata sebanyak 2 individu yang di-

sajikan pada Tabel 2.

 Penelitian keanekaragaman dan 

klasikasi tutupan vegetasi di Suaka 

Margasatwa Rawa Singkil pada bulan 

F e b r u a r i  h i n g g a  A g u s t u s  2 0 2 0 

menggunakan metode jalur Panjang 

dimana terdapat lima jalur analisis 

k e an ek arag a ma n,  ma s ing -mas in g 

sepanjang 1000 meter dan lebar 20 meter 

(Sugianto et  al . ,  2021).  Hasil  dari 

Ppenelitian tersebutmenyatakan bahwa 

pohon-pohon dalam t ipe vegetasi 

diklasikasikan menjadi empat tingkat 

pertumbuhan termasuk semai (tinggi 

pancang 1,5 m; luas petak 2 m x 2 m), 

pancang (tinggi > 1,5 m hingga diameter 

batang 10 cm; luas petak 5 m x 5 m). , tiang 

(pohon muda dengan diameter batang > 

10 cm sampai 20 cm; luas petak 10 m x 10 

m), dan pohon (pohon dengan diameter 

batang > 20 cm; luas petak 20 m x 20 m). 

Berdasarkan analisis indeks nilai penting 

yang dihitung dari tahap pancang, tiang, 

dan pohon didapatkan bahwa terdapat 25 

jenis tumbuhan dengan nilai tertinggi di 

masing-masing kelompok. Calophyllum 

inophyllum memiliki nilai INP tertinggi 

pada tahap pertumbuhan pancang, 

S y z y g i u m  z e i l a n i c u m  p a d a  t a h a p 

pertumbuhan tiang, dan Gluta renghas 

serta Syzygium myrtifolium pada tahap 

pertumbuhan pohon.

 Suaka Margasatwa Rawa Singkil 

yang terletak di Kabupaten Daerah 

Tingkat II Aceh Singkil juga dipenuhi oleh 

vegetasi Dipterocarpaceae berspesies Shorea 

sp. dan Dryobalanops aromatica yang 

dikenal pula sebagai meranti dan pohon 

kapur (Apriana & Ridhwan, 2019). 

Sebagian besar spesies Dipterocarpaceae 

toleran terhadap intensitas cahaya selama 

pembibitan dan intoleransi setelah 

mencapai tahap pancang, namun pohon 

meranti tergolong sebagai spesies semi 

toleran yang memiliki kerapatan rendah 

atau mengapung (Amelia et al., 2019). 

D r y o b a l a n o p s  a r o m a t i c a  b a n y a k 

teridentikasi tumbuh subur pada 

ketinggian 0-1000 mdpl dengan tingkat 

kemiringan antara 3-20%. Pohon jenis ini 

memiliki kekhasan karakteristik tanah di 

bawah kelompoknya yakni kapasitas 



pertukaran kation sangat rendah dengan 
tekstur menyerupai lempung berpasir 
sehingga tingkat keasaman yang sangat 
tinggi . Berdiameter mencapai 150 cm dan 
tinggi 60 meter, pohon ini dimanfaatkan 
sebagai tanaman penghasil kapur barus. 
Kamfer yang didapatkan melalui proses 
pembelahan batang Dryobalanops 
aromatica dapat diolah dan diekstraksi 
menjadi minyak atsiri yang bermanfaat 
bagi kebugaran dan relaksasi tubuh 
( A s w a n d i  &  K h o l i b r i n a ,  2 0 2 0 ) . 
Berdasarkan hasil uji aktivitas biologi di 
minyak ini didapatkan kesimpulan bahwa 
kandungan borneol yang dikandung 
cukup tinggi di dalamnya mampu 
memperbaiki kinerja sistem saraf sehingga 
sangat direkomendasikan untuk proses 
penyembuhan penyakit-penyakit terkait 
(Harahap et al., 2020). Bagian tanaman lain 
yakni daun merupakan unsur potensial 
sebagai panganan seperti teh yang 
mengandung antioksidan tinggi dan buah 
yang diolah menjadi minyak kacang yang 
mampu memperpanjang makanan hasil 
olahan bahan lain.

 Terdapat tujuh kategori habitat 

alami utama suatu spesies hidup, tumbuh 

dan berkembang biak di antaranya adalah 

hutan termasuk hutan hujan tropis, hutan 

kering, atau pegunungan dan lahan 

bahasa termasuk rawa, hutan pangan, 

hutan rawa, dan hutan bakau '''(Galán-

Acedo et al., 2019). Salah satu jenis yang 

paling banyak ditemukan dalam berbagai 

ukuran, bentuk tubuh adalah primata. 

Primata memainkan peran penting dalam 

keanekaragaman hayati tropis. Mereka 

adalah penyebar benih dan penyerbuk 

penting dari banyak spesies tanaman, dan 

mereka juga menjadi mangsa banyak 

predator. Selain itu, Mereka juga penting 

dalam menjaga struktur hutan dan siklus 

nutrisi. Terdapat spesies primata selain 

orangutan yang mendiami wilayah ini 

d i m a n a  M a c a c a  f a s c i c u l a r i s  y a n g 

merupakan spesies kera ekor panjang 

di temukan sebanyak 25  ekor  dan  

merupakan primata yang paling banyak 

ditemukan dalam pengamatan ini 

(Maulizar, 2020). Sebagai salah satu primata 

dengan persebaran luas, kera ekor panjang

berhabitat menyebar dari kepulauan 

Sumatra, Jawa, dan Kalimantan dengan 

membentuk koloni di pohon-pohon rapat 

dan berakar merambat, besar, dan 

menjuntai hingga tanah. Rawa bakau di 

sekitar pesisir juga tempat tinggal yang 

sering dipilih fauna ini dengan sumber 

makanan kaya seperti kepiting dan 

moluska. Spesies ini umumnya berbulu 

coklat muda, coklat tua, dan kelabu 

dengan berat antara 3-8 kg. Ditemukan 

pula Macaca nemestrina dan Trachypithecus 

cristatu. Macaca nemestrina adalah spesies 

monyet purba yang termasuk dalam famili 

Cercopithecidae yang dikenal sebagai kera 

ekor babi selatan atau kera ekor babi tanah 

Sunda karena ekor mereka pendek dan 

setengah tegak. Spesies ini berukuran 

sedang antara 5 dan 15 kg pada jantan 

besar dan memiliki warna krem-coklat 

dengan punggung lebih gelap dan bagian 

bawah lebih terang yang hidup di 

Thailand selatan, Malaysia, dan Indonesia 

termasuk pulau Sumatera. Trachypithecus 

cristatus atau lutung keperakan atau 

monyet daun perak, adalah spesies 

monyet yang arboreal dan hidup di hutan 

pesisir, hutan bakau, dan sungai di 

Semenanjung Malaysia, Sumatra, dan 

Kalimantan. Spesies ini memiliki rambut 

hitam dengan ujung putih atau abu-abu. 

Trachypithecus cristatus  merupakan 

herbivora dan memakan daun, buah, biji, 

dan lebih sering memakan daun muda dan 

buah mentah daripada yang matang. 

 Suaka Margasatwa Rawa Singkil 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi 

oleh pemerintah Indonesia pada tahun 

1998.  Tujuan suaka adalah untuk 

melindungi ekosistem hutan rawa gambut 

di rawa Singkil yang sangat penting bagi 

produktivitas perikanan pesisir di Aceh 

bagian barat. Suaka Margasatwa Rawa 

Singkil adalah rumah bagi banyak spesies 

hewan termasuk orangutan sumatera, 

siamang tangan putih, kera ekor babi, kera 

ekor panjang, kukang, beruang madu, dan 

m a c a n  d a h a n .  B e r d a s a r k a n  S K 

Penunjukan Dasar 166/Kpts-II/1998 

dengan luasan sebesar 102.500 ha, Rawa 

Singkil termasuk sebagai wilayah sebaran 

orangutan sumatera sebanyak 1500 ekor
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(Ha rahap  e t  a l . ,  2020 ) .  Orangutan 

merupakan kelompok kera besar di 

wilayah Asia Tenggara yang sangat 

bergantung atas kondisi keaslian hutan 

sebagai habitat dan sumber pangan 

(Susilawati et al., 2020). Orangutan 

termasuk primata f rugivorus  yang 

menjadikan buah-buahan sebagai pangan 

utama sehingga sangat rentan terhadap 

kondisi hutan dan ekosistem yang rusak 

(Prayogo et al., 2014). Melalui sebuah 

penelitian mengenai estimasi kepadatan 

populasi orangutan (pongo abelii) di 

kawasan Suaka Margasatwa Rawa Singkil 

yang menggunakan metode garis transek 

b e r d a s a r k a n  l e t a k  p o s i s i  s a r a n g 

didapatkan hasil pada Gambar 4.

Sumber: Harahap et al. (2020)
Gambar 4. 

Estimasi kepadatan populasi orangutan 

(individu/km²) dari Hasil Penelitian

Dari Gambar 4 diatas terlihat tingkat 

estimasi kepadatan populasi sumatera di 

Kawasan Suaka Margasatwa Rawa Singkil 

pada bagian Kecamatan Singkil adalah 3,4 

individu/km² dengan jumlah sarang 27 

sarang. Orangutan tergolong sebagai 

spesies yang membangun sarang untuk 

tidur di malam hari dan beristirahat di 

s iang hari  sehingga kelompok ini 

seringkali dijumpai di sekitar sarang dan 

menghabiskan banyak waktunya di sana 

(Sembiring, 2022). Mereka membangun 

sarang baru setiap hari dan jarang 

menggunakan sarang yang sama dua kali. 

Sarang dibangun di pohon dan terbuat 

dari dahan dan daun. Bagi spesies ini, 

penting untuk melindungi koloninya dari 

pemangsa dan tempat istirahat yang 

nyaman. 

Ancaman dan Tantangan

Lahan basah sebagai  bagian  dar i 

ekosistem merupakan rumah bagi 

berbagai jenis hewan dan tumbuhan. 

Suaka Margasatwa Rawa Singkil sebagai 

satu-satunya kawasan konservasi di 

dataran rendah pesisir Aceh sekaligus 

habitat mamalia besar dan burung migran 

yang di l indungi  yang mengalami 

ancaman kerentanan ekosistem (Onrizal, 

2019). Rawa Singkil termasuk situs yang 

rentan terhadap perubahan tutupan lahan 

dan vegetasi akibat deforestasi dan 

konversi lahan. Luasan kawasan Suaka 

Margasatwa Rawa Singkil mengalami 

penurunan akibat alih fungsi lahan 

menjadi perkebunan kelapa sawit seluas 

8,51 ha dan lahan kosong 62,50 ha     (Wali 

et al., 2020). Kawasan konservasi ini juga 

mengalami hilangnya habitat asli . 

Kawasan hutan rawa primer di Suaka 

M a r g a s a t w a  R a w a  S i n g k i l  t e r u s 

mengalami penurunan yang signikan 

setiap tahunnya selama periode 1998-2018 

bahwa sekitar 24% hutan rawa primer 

hilang pada periode tersebut karena 

deforestasi dan degradasi (Onrizal & 

Maulana, 2020). Hal ini didukung oleh 

sebuah penelitian yang menyatakan 

bahwa banyak hal yang terjadi terhadap 

perkembangan dan  per tumbuhan 

o r a n g u t a n  s a a t  i n i  d i p e r p a r a h 

denganhabitat orangutan yang sedikit 

demi sedikit rusak atau bahkan hilang 

karena ulah manusia (Islami, 2019). 

Kondis i  in i  secara  terus-menerus 

m e n g a n c a m  o r a n g u t a n  s e h i n g g a 

m e n y e b a b k a n  s t a t u s n y a  m e n j a d i 

terancam punah. Sekitar 78% habitat 

orangutan sumatera di dalam Kawasan 

Ekosistem Leuser termasuk Rawa Singkil 

terancam kehilangan habitat aslinya dan 

f r a g m e n t a s i  k a r e n a  p e n e b a n g a n , 

pertambangan, dan konversi hutan 

menjadi perkebunan kelapa sawit. 

Perusakan habitat orangutan selama ini 

terjadi didasari oleh kurangnya perhatian 

m a s y a r a k a t  a t a s  m a n f a a t  y a n g 

ditimbulkan orangutan untuk manusia 

t e r m a s u k  p e n g e t a h u a n  t e r h a d a p 

konservasi (Farija, 2017). Selain itu, 

orangutan diburu untuk diambil daging-



nya dan untuk perdagangan hewan 
peliharaan. Per tahun 2016, orangutan 
Sumatra termasuk atas satwa yang 
dikategorikan sebagai kritis dengan 
jumlahnya yang berkurang 80% pada 80 
tahun terakhir (Putra, 2015). Gangguan ini 
akan mendorong penurunan fungsi dan 
jasa ekosistem Suaka Margasatwa Rawa 
Singkil. Suaka Margasatwa Rawa Singkil 
memiliki peran penting dalam melindungi 
jasa lingkungan sebagai pelindung 
keseimbangan sistem air dan gudang 
alami untuk penyimpanan karbon untuk 
mengurangi efek pemanasan global 
(Sugianto et al., 2021).  
Upaya Perlindungan dan Konservasi

Konservasi dan perlindungan habitat ini 

sangat penting untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati ,  dan juga 

memberikan banyak manfaat  bagi 

manusia. Lahan basah menyediakan 

habitat bagi banyak spesies ambi, reptil, 

burung, dan mamalia yang secara unik 

beradaptasi dengan lingkungan perairan. 

Oleh karena itu, konservasi adalah suatu 

upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 

melestarikan alam. Menurut pengetahuan 

lingkungan, konservasi dapat dijelaskan 

sebagai tindakan untuk mengurangi 

konsumsi energi dalam penggunaan, 

produksi, transmisi, atau distribusi, yang 

pada gilirannya mengurangi kebutuhan 

konsumsi energi oleh pihak lain yang 

menyediakan layanan yang sebanding. 

Konservasi, secara umum mempunyai arti 

p e l e s t a r i a n  y a i t u  m e l e s t a r i k a n / 

mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi, 

dan kemampuan lingkungan secara 

seimbang (Rachman, 2013). Kegiatan 

konservasi sendiri selalu berhubungan 

dengan suatu kawasan, yang dimana 

kawasan tersebut mempunyai pengertian 

yakni wilayah dengan fungsi utama 

lindung atau budidaya.  Peraturan 

mengenai konservasi sumber daya alam 

hayati tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 5 tahun 1990. Undang-undang 

tersebut mengatur pengelolaan sumber 

daya alam hayati yang pemanfaatannya 

di lakukan secara bi jaksana untuk 

menjamin kesinambungan persediaannya 

dengan tetap memelihara dan meningkat-

kan  kualitas keanekaragaman dan 
nilainya (Syamsurrijal, 2018). Salah satu 
cara untuk mengurangi penebangan liar 
adalah dengan memperbaiki tata kelola 
dan penegakan hukum. Hal ini dapat 
d i l a k u k a n  d e n g a n  m e n i n g k a t k a n 
transparansi di sektor kehutanan dan 
memperkuat kapasitas lembaga penegak 
hukum. Cara lain adalah mempromosikan 
praktik pengelolaan hutan lestari yang 
menyeimbangkan tujuan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mendukung inisiatif pengelolaan 
h u t a n  b e r b a s i s  m a s y a r a k a t  d a n 
mempromosikan skema sertikasi seperti 
Forest Stewardship Council (FSC) dan 
Program Pengesahan Sertikasi Hutan 
(PEFC). Forest Stewardship Council (FSC) 
sebagai organisasi nirlaba internasional 
yang mempromosikan pengelolaan hutan 
d u n i a ,  b e r t a n g g u n g  j a w a b  a t a s 
keprihatinan atas deforestasi global 
termasuk ekosistem lahan basah telah 
diubah menjadi lahan pertanian, kawasan 
hutan, dan lahan gambut (Napreenko et 
al., 2021). Sertikasi hutan ini mencakup 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
masalah lingkungan, teknologi, sosial dan 
legislatif menggunakan pendekatan High 
Conservation Value Forests (HCVF) guna 
memastikan kehati-hatian khusus saat 
melakukan operasi kehutanan dan 
m e n g h i n d a r i  b a h a y a  t e r h a d a p 
keanekaragaman hayati di lokasi yang 
b e r h a r g a  s e h i n g g a  m e m b a n t u 
melestarikan spesies dan kelestarian 
habitat di seluruh kawasan hutan. 
(Brazner & MacKinnon, 2020). 
 Indonesia sebagai negara yang 
wilayahnya didominasi oleh lahan basah 
perlu fokus dan melakukan upaya 
perlindungan dan konservasi terhadap 
lahan basah yang ada.  Sebagai bentuk 
kepedulian indonesia terhadap konservasi 
dan perlindungan lahan basah, maka 
indonesia meratikasi konvensi ramsar 
1971. Tujuan utama dari konvensi ramsar 
i n i  a d a l a h  u n t u k  m e n g h e n t i k a n 
perambahan dan perusakan pada lahan 
basah yang merupakan ekosistem yang 
rapuh dan sensitif dan keberadaannya 
sangat tergantung pada cara pelestarian 
dan pemanfaatannya (Anggara, 2018).
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Menurut Konvensi Ramsar, suatu 
lahan basah harus dinilai penting secara 
i n t e r n a s i o n a l ,  d a n  k a r e n a  i t u 
kelestariannya dengan cara konservasi 
dan penggunaan yang arif (Prasetya & 
Anisia, 2021). Walaupun kawasan Suaka 
Margasa twa  Rawa S ingki l  be lum 
ditetapkan sebagai situs ramsar, upaya 
perlindungan dan konservasi lahan basah 
d i  d a l a m n y a  h a r u s  d i k a j i  u n t u k 
menghindari ancaman dan gangguan 
ekologis yang dapat berdampak pada 
kerusakan ekosistem lahan basah di 
dalamnya. Dalam konteks perlindungan 
dan pengelolaan ekosistem lahan basah 
seperti gambut yang ada di kawasan 
Suaka Margasatwa Rawa Singki l , 
memerlukan upaya sistematis dan 
terpadu untuk melestarikan fungsi dan 
mencegah terjadinya kerusakan (Onrizal 
& Maulana, 2020). Tujuannya adalah 
untuk melindungi ekosistem lahan basah 
dari kerusakan dan mengendalikan 
pemanfaatannya secara bijaksana.  

 Untuk melakukan konservasi 

lahan basah di Suaka Margasatwa Rawa 

Singkil Aceh, terdapat beberapa upaya 

yang dapat dilakukan seperti, meminta 

perlindungan hukum yang kuat untuk 

Suaka Margasatwa Rawa Singkil, karena 

Suaka Margasatwa sendiri merupakan 

kawasan konservasi yang ditetapkan oleh 

pemerintah yang kelestarian satwa dan 

ekosistem di dalamnya ditetapkan sebagai 

tujuan prioritas pengelolaan '(Hamdan et 

al., 2017). Pengawasan dan penegakan 

hukum seperti patroli lapangan untuk 

mencegah perburuan ilegal yang semakin 

banyak, pengambilan kayu dan aktivitas 

lain yang mengancam keberlangsungan 

ekosistem lahan basah di dalam Suaka 

Margasatwa Rawa Singkil, pengelolaan 

ekosistem yang baik meliputi pemantauan 

dan pemeliharaan kondisi yang ada, 

penyuluhan dan pelibatan masyarakat 

s e k i t a r  k a r e n a  p e n t i n g  u n t u k 

menyadarkan masyarakat setempat 

tentang pentingnya konservasi lahan 

basah, dan restorasi lahan basah yang 

sudah rusak. Karena kondisi lahan basah 

Suaka Margasatwa Rawa Singkil sebagian 

besar sudah terdegradasi dari tahun ke

tahun, penting untuk melakukan upaya 

restorasi yang melibatkan penanaman 

kembali vegetasi asli, pemulihan aliran air, 

dan pengendalian spesies invasif . 

Pentingnya program pendidikan untuk 

meningkatkan kesadaran perlu dilakukan 

termasuk pengenalan pilihan mata 

pencaharian alternatif bagi kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan juga harus 

digalakkan untuk mengurangi gangguan 

terhadap hutan dan kawasan konservasi 

(Onrizal & Maulana, 2020). Partisipasi 

masyarakat lokal merupakan aspek 

penting dari konservasi lahan basah 

memainkan peran mendasar untuk 

membantu memastikan upaya konservasi 

dan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan (Sakir  et  a l . ,  2021) . 

Masyarakat lokal yang terlibat dalam 

proses konservasi, cenderung mengambil 

kepemilikan proyek dan bekerja menuju 

keberhasilan tujuan konservasi. Hal ini 

dapat membawa manfaat jangka panjang 

bagi lingkungan dan masyarakat.  

 Salah satu spesies primata yang 

dilindungi di Suaka Margasatwa Rawa 

Singkil adalah orangutan. orangutan 

merupakan sa lah  sa tu  sa twa l iar 

dilindungi di Indonesia yang statusnya 

saat ini terancam punah. Habitat asli 

orangutan di Indonesia hanya ada di 

p u l a u  S u m a t e r a  d a n  K a l i m a n t a n 

(Misnawati, 2013). Pada tahun 2016 

berdasarkan Population and Habitat 

Viability Analysis (PHVA), orangutan yang 

tersisa di Pulau Sumatera dan Borneo 

diperkirakan berjumlah 71.820 individu 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2017). Hal ini menujukkan 

bahwa populasi orangutan dalam kondisi 

terancam.  Dengan semakin terancamnya 

populasi orangutan, hal ini akan menjadi 

sorotan bagi para pemerhati lingkungan 

nasional maupun internasional (Islami, 

2019). Oleh karena itu, diperlukan adanya 

kerjasama konservasi yang khusus 

menangani permasalahan ini. Salah 

satunya melalui pusat rehabilitasi yang 

mewadahi aktivitas penyelamatan 

orangutan, perawatan dan pemeliharaan 

orangutan. Keberadaan bangunan ini 

nantinya diharapkan dapat mendukung 



upaya berbagai pihak untuk melestarikan 
sumber daya hayati Seiring perjalannya, 
s tatus  konservasi  orangutan baru 
mendapat perhatian internasional pada 
tahun 1960, sehingga program rehabilitasi 
dan reintroduksi juga dimulai pada 
per iode  te rsebut  ke t ika  populas i 
orangutan liar diprediksi berada di 
ambang kepunahan (Faisol et al., 2023). 

SIMPULAN
Suaka Margasatwa Rawa Singkil tersusun 
atas lapisan tanah gambut, dengan 
karakteristik kaya akan bahan organik dan 
cenderung memiliki sifat tanah yang 
subur. Secara umum Karakteristik lahan 
yang cenderung basah pada kawasan rawa 
singkilmembuat kawasan tersebut 
memiliki keanekaragaman hayati yang 
melimpah dibandingkan jenis lahan 
lainnya. Rawa Singkil termasuk situs yang 
rentan terhadap perubahan tutupan lahan 
dan vegetasi akibat deforestasi dan 
konversi lahan. Berdasarkan kondisi 
tersebut beberapa upaya konservasi lahan 
kawasan Suaka Margasatwa Rawa Singkil 
yang diperlukan meliputi penguatan 
p e r l i n d u n g a n  h u k u m ,  p e n g u a t a n 
pengawasan dan penegakan hukum, 
penguatan pengelolaan ekosistem yang 
baik serta adanya penyuluhan dan 
pelibatan masyarakat sekitar.
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